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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab lima membahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, terkait pembingkaian berita pengunduran 

diri Ahok dari Partai Gerindra oleh SKH Jawa Pos dan Harian Pagi Surya 

menggunakan model analisis framing Gamson dan Modigliani. Peneliti 

menemukan masing-masing surat kabar memiliki sudut pandang berbeda, 

dalam mengemas dan membingkai berita pengunduran diri Ahok dari Partai 

Gerindra. Meski kesimpulan telah diambil, tidak menutup kemungkinan 

bahwa hasil penelitian ini dapat dikembangkan atau disempurnakan lagi 

kedepannya. Maka pada bab ini peneliti juga mencantumkan beberapa saran 

yang berguna bagi penelitian selanjutnya. Berikut penjabaran lebih 

lengkapnya.   

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai bingkai berita pengunduran diri Ahok dari 

Partai Gerindra oleh SKH Jawa Pos dan Harian Pagi Surya, dengan 

menggunakan model analisis framing Gamson dan Modigliani ini pada 

akhirnya menemukan satu kesimpulan  pokok. SKH Jawa Pos dan Harian 

Pagi Surya ternyata membingkai berita pengunduran diri Ahok dari Partai 

Gerindra dengan frame (bingkai)  berbeda satu sama lain. Perbedaan 

bingkai tersebut berpengaruh terhadap cara kedua surat kabar tersebut 

mengemas, menonjolkan, menyeleksi isu, dan melakukan pertautan fakta 

dalam berita, baik melalui penggunaan kata/kalimat ataupun visualisasi 

yang ada. 
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SKH Jawa Pos membingkai  pengunduran diri Ahok sebagai 

sebuah kebebasan dan perlawanan  terhadap penguasa. Penguasa yang 

dimaksud disini menurut gambaran SKH Jawa Pos adalah elite partai politik 

(Partai Gerindra) dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD DKI 

Jakarta), yang notabene dianggap memiliki kekuasaan dan dominasi politik 

terhadap kepala daerah yang sedang menjabat, terutama bagi mereka 

(kepala daerah) yang dulunya mencalonkan diri lewat jalur parpol, bukan 

jalur independen. Secara garis besar hal tersebut terlihat melalui penonjolan 

atau pemilihan kata/visualisasi berikut ini: roda pemerintahan dan partai 

hantu belau (methaphors); tontonan menarik, langkah berani, dan percaya 

diri (catchphrases); melayani rakyat (exemplarr); paling panas (depictions); 

foto, grafis (2), gambar ilustrasi Ahok memakai topi koboi (visual images); 

beresiko kehilangan dukungan politik (roots); punya hati untuk melayani 

warga DKI (appeals to principle); dan Ahok tidak lagi memiliki pendukung 

di gedung dewan (consequences). SKH Jawa Pos seolah mengambil sudut 

pandang yang mendukung Ahok dengan menonjolkan karakternya yang 

berani, percaya diri, tidak takut resiko, prorakyat, tegas dan kontroversial. 

Ahok sebagai invidu yang memiliki kehendak bebas untuk berprinsip dan 

mengambil keputusan/bertindak, digambarkan SKH Jawa Pos berani 

melawan dominasi kekuasaan para elite parpol dan DPRD (dalam hal ini 

Partai Gerindra dan DPRD DKI Jakarta). Sebaliknya SKH Jawa Pos seolah 

mencitrakan Partai Gerindra sebagai partai yang tidak prorakyat dan lebih 

mementingkan kekuasaan/kepentingan politik kelompoknya. 

Sebaliknya, Harian Pagi Surya lebih membingkai pengunduran diri 

Ahok dari Partai Gerindra sebagai sikap/etika politik yang buruk. Secara 

garis besar etika buruk Ahok terhadap Partai Gerindra terlihat melalui 

penonjolan atau pemilihan kata/visualisasi berikut ini: politisi kutu loncat, 
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malin kundang, dan kacang lupa kulitnya (metaphors);gua hoki 

(catchphrases); kontribusi Partai Gerindra di DPRD pada periode saat itu 

hanya enam persen (exemplarr); kecelakaan politik (depictions); gambar 

ilustrasi Ahok dengan kemeja putih tersebut terdapat logo atau lambang 

Partai Gerindra, sedangkan pada kaos oranye itu tertulis "DKI", disamping 

kanan Ahok berdiri tokoh-tokoh elite Partai Gerindra dan PKS (Partai 

Keadilan Sejahtera) yang notabene adalah anggota KMP (visual images); 

Ahok mencalonkan diri saat itu lewat jalur parpol (roots); tidak mengerti 

tata krama atau etika (appeals to principle); dan menimbulkan tuntutan agar 

ia juga mundur dari jabatannya (consequences). Harian Pagi Surya seakan 

mamandang Ahok sebagai pembangkang atau ‘bad boy’, karena Ahok 

secara sengaja mengabaikan etika/aturan tata krama dalam berpolitik serta 

jasa Partai Gerindra yang telah mengusung dan mendukungnya dalam 

Pilkada DKI Jakarta 2012 lalu.  

 

V.2. Saran 

Penelitian tentang bingkai berita pengunduran diri Ahok dari Partai 

Gerindra di SKH Jawa Pos dan Harian Pagi Surya, dengan menggunakan 

model analisis framing Gamson dan Modigliani ini merupakan tipe 

penelitian yang hanya sebatas level teks, sehingga penelitian ini hanya 

melibatkan peneliti dengan teks berita. Oleh karena itu, sangat terbuka 

peluang untuk dianalisis dengan menggunakan teknik analisis lainnya, 

terutama yang meneliti hingga ke level konteks. Antara lain dengan metode 

penelitian seperti analisis wacana dan analisis isi. Bisa juga diteliti dengan 

menggunakan teknik analisis framing, namun dengan model analisis yang 

berbeda, mengingat masih terdapat tiga model analisis framing lainnya 

selain model Gamson dan Modigliani yakni masih ada model 
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analisis framing milik Robert N. Entman, Zhongdan Pan  dan Gerald M. 

Kosicki, Murray Edelman. Sehingga kedepannya, penelitian mengenai 

pembingkaian berita pengunduran diri Ahok dari Partai Gerindra oleh surat 

kabar yang berbeda dapat disempurnakan secara komprehensif melalui 

penggunaan model analisis yang berbeda tersebut. 

Bagi penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji tentang 

pembingkaian berita pengunduran diri Ahok dari Partai Gerindra, yang 

dilakukan oleh media cetak atau media massa lain. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah kesamaan konstruksi dari SKH Jawa Pos dan Harian 

Pagi Surya, dengan konstruksi berita di media cetak/media massa lainnya.  
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